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Abstract
This study aimed to determine the difference of self efficacy of students before and
after given specific feedback during chemistry lab work and find out how much the
increasing of self efficacy of students after given a specific feedback class XI MIA
SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. The research method used was the experimental method
with the Pre-Experimental Design model and the research design used was One
Group Pretest-Posttest Design. The subject of the study consisted of 26 students of
class XI MIA 2 of SMA Negeri 1 Sungai Kunyit with as the sampling technique
puposive sampling. The process of determining the sample based on observation,
learning outcomes and interviews with the teacher. Consisted of observation sheets
and questionnaires. Paired t test was conducted for data analysis. The results showed
that the average results of students' self efficacy questionnaire after given specific
feedback increased. The results of data analysis showed that there were differences in
students' self efficacy after being given specific feedback. N-gain was used to see the
increasing self efficacy of students after being given specific feedback that was equal
to 0.40, which considered to be moderate.
Keywords: Specific Feedback, Self Efficacy, Chemical Practicum
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu masalah
yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Maju
mundurnya suatu bangsa atau Negara
sebagian besar dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya pendidikan di Negara itu.
Indonesia termasuk salah satu negara
berkembang yang sedang giat-giatnya
melaksanakan program pembangunan.
Sejalan dengan lajunya pembangunan, faktor
pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting, karena dalam pelaksanaannya
memerlukan tenaga ahli yang cakap dan
terampil. Untuk mencetak tenaga ahli yang
cakap dan terampil tidak ada jalan lain
kecuali melalui pendidikan.
Dalam rangka mempersiapkan anak didik
hidup dalam dunia yang cepat berubah,
seiring dengan kemajuan atau perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di segala
bidang, maka dituntut tersedianya Sumber
Daya Manusia yang berkualitas melalui
proses belajar mengajar yang
mentransformasikan nilai-nilai pengetahuan
dan keterampilan melalui guru serta siswa.
Keberhasilan pelaksanaan proses
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mendesain program
pembelajaran namun juga oleh efikasi
diri(self efficacy) siswa yang mengikuti
pembelajaran tersebut. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Safaria dan Ahmad (2013)
mengemukakan bahwa orang yang memiliki
self efficacy yang tinggi keberhasilan
berkontribusi pada tujuan lebih tinggi
dibandingkan dengan self efficacy yang
rendah. Temuan lain menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi
akan memilih program yang lebih kompleks
2daripada peserta penelitian dengan self
efficacy yang rendah.
Menurut Bandura (2006) mengatakan
manusia yang kuat self efficacy akan
meningkatkan prestasi pribadi dan
kesejahteraannya dalam berbagai strategi.
Jika siswa yang memiliki self efficacy tinggi
maka ia cenderung untuk memilih tugas yang
menantang dan gigih dalam menghadapi
suatu tantangan baru dan ia merasa bila
efikasi untuk mencapai tujuan itu tinggi
siswa akan berusaha untuk lebih berhasil
menyelesaikan tugas dan lebih lama
mengerjakan tugas yang sulit.  Ini
menentukan bahwa jika siswa yang memiliki
self efficacy yang tinggi akan berusaha
meraih prestasi, lebih optimis  dan selalu
mencoba mencari solusi pemecahan tugas-
tugas yang sulit. Sedangkan Li (2012)
mengungkapkan bahwa siswa yang rendah
tingkat efikasinya cenderung tidak percaya
diri dalam menguasai suatu hal dan pada
akhirnya akan mempengaruhi perilaku siswa
tersebut, karena mereka menganggap tidak
dapat melakukan hal tersebut dengan baik.
Sebaliknya dengan self efficacy yang tinggi,
siswa memiliki kepercayaan diri yang akan
mempengaruhi tingkah lakunya terhadap
perilaku yang menguntungkan.
Peningkatan terhadap self efficacy siswa
hendaknya menjadi perhatian guru dalam
proses pembelajaran. Siswa diharapkan
memiliki self efficacy yang tinggi dalam
melaksanakan suatu tugas, tidak mudah
menyerah jika menemukan masalah dan
selalu memiliki motivasi belajar. Untuk
melihat self efficacy yang dimiliki oleh siswa
kelas X MIA SMA Negeri 1 Sungai Kunyit
maka peneliti melakukan observasi ke
sekolah pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi
yang telah peneliti lakukan bahwa pada saat
proses pembelajaran banyak siswa yang tidak
termotivasi untuk belajar, seperti sibuk
sendiri saat guru menjelaskan, sering keluar
kelas, mengerjakan tugas rumah di sekolah
dan ketika diminta untuk maju mengerjakan
soal di depan kelas tidak ada yang maju jika
tidak dipaksa untuk maju, selain itu banyak
siswa yang menyontek hasil pekerjaan
temannya. Untuk melihat apakah penyebab
menyontek dan ketika diminta untuk maju
terlihat ragu-ragu maka dilakukan
wawancara. Adapun hasil wawancara sebagai
berikut (1) siswa menyontek karena siswa
tidak percaya diri terhadap apa yang mereka
kerjakan sehingga lebih percaya pekerjaan
teman. (2) siswa yang terlihat ragu-ragu
untuk maju ke depan kelas bahkan tidak akan
maju apabila tidak dipaksa oleh guru
dikarenakan siswa tidak yakin dengan
jawaban yang mereka peroleh.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa penyebab dari
siswa menyontek serta ragu untuk maju ke
depan kelas karena rendahnya efikasi diri
yang siswa miliki. Sejalan dengan pendapat
Zulkosky (2009) jika siswa memiliki self
efficacy maka ia akan termotivasi agar
berhasil mencaapai tujuan pembelajaran dan
dapat bertahan ketika menghadapi kesulitan
karena self efficacy mempengaruhi
bagaimana orang berpikir, merasa
memotivasi diri dan bertindak. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan self efficacy adalah
pemeberian feedback sejalan dengan Shunck
(2003) bahwa self efficacy dapat di
kembangkan oleh guru salah satu diantaranya
pemberian feedback. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan kepada
beberapa siswa di kelas XI MIA SMAN 1
Sungai Kunyit bahwa siswa ingin melakukan
praktikum, namun karena praktikum belum
pernah dilakukan membuat siswa merasa
ragu untuk melakukan praktikum karena
takut salah dalam menggunakan alat. Oelh
sebab itu feedback yang guru berikan dalam
penelitian ini feedback pada praktikum atau
yang di sebut specific Kunyit  serta adanya
keraguan yang dimiliki oleh siswa untuk
melakukan praktikum terutama menggunakan
alat, maka peneliti ingin memberikan specific
feedback pada saat praktikum. Dari uraian di
atas peneliti tertarik untuk meneliti
“Pengaruh specific feedback terrhadap self
efficacy siswa pada praktikum kimia kelas XI
MIA SMAN 1 Sungai Kunyit”.
3METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian
eksperimen ini menggunakan Pre-
Experimental Design (Sugiyono, 2015).
Bentuk rancangan Pre-Experimental Design
yang digunakan adalah One-Grop Pretest-
Posttest Design dengan pola sebagai berikut.
Tabel 1. One-Grop Pretest-Posttest Design
Angket Efikasi Diri Awal Perlakuan (X) Angket Efikasi Diri Akhir
O1 X O2
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas
XI MIA SMA Negeri 1 Sungai Kunyit
tahun ajaran 2018/2019 yang belum pernah
diberikan materi koloid. sampel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya satu
kelas, yaitu kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah puposive sampling.
Oleh sebab itu kelas XI MIA 2 dipilih
sebagai sampel. Alat pengumpul data pada
penelitian ini yaitu hasil angket awal dan
akhir efikasi diri siswa. Prosedur penelitian
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain:
(1) Melakukan observasi langsung ke
SMANegeri 1 Sungai Kunyit. (2) Berdikusi
dengan guru mata pelajaran Kimia di kelas
XI MIA 2 SMA Negeri 1 Sungai Kunyit.
(3) Menyiapkan instrumen penelitianberupa
kisi-kisi angket self efficacy, angket self-
efficacy, dan pedoman penskoran angket,
serta Rancangan Perencanaan Pembelajaran
(RPP). (4) Melakukan validasi instrumen
penelitian. (5) Melakukan uji coba angket
self efficacy pada siswa kelas XI MIA 1 di
SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. (6)
Menganalisis data hasil uji coba angket self
efficacy.
Tahap pelaksanaan
(1)Menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal
belajar mata pelajaran Kimia di kelas XI
MIA 2 SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. (2)
Memberikan angket awal self efficacy
kepada siswa. (3) Melaksanakan kegiatan
praktikum dengan memberikan specific
feedback pada saat kegiatan praktikum
berlangsung di kelas XI MIA 2 SMA
Negeri 1 Sungai Kunyit. (4) Memberikan
angket akhir self efficacy pada siswa. (5)
Pengumpulan data dan penskoran hasil
akhir.
Tahap Akhir
(1) Mengolah data dan menganalisis
data yang telah didapat dari hasil skor
angket awal dan angket akhir self efficacy.
(2) Menganalisis data dan membahas hasil
penelitian. (3) Membuat kesimpulan dan
saran penelitian. (4) menyusun laporan
penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data hasil angket self efficacy sebelum dan
sesudah diberikan specific feedback yang
diperoleh dilakukan analisis berdasarkan
skor yang terdapat di Tabel 2 sebagai
berikut.
Tabel 2. Data Hasil Angket Self Efficacy Siswa Kelas XI MIA 2 SMA Negeri
1 Sungai Kunyit.
Angket Skor
Terendah
Skor Tertinggi Rata-Rata Standar Deviasi
Awal 45 59 53,58 2,982
Akhir 54 71 60,31 4,523
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
terdapat perbedaan self efficacy siswa
setelah diberikan specific feedback.
Perbedaan tersebut terlihat dari rata-rata
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sebesar 53,58. Sedangkan rata-rata siswa
sesudah diberikan specific feedback sebesar
60,31. Untuk melihat apakah terdapat
perbedaan self efficacy siswa yang
signifikan antara data sebelum dan sesudah
diberikan specific feedback, maka
dilanjutkan dengan uji statistik.
Berdasarkan uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk
menunjukkan bahwa nilai angket awal taraf
signifikan sebesar 0,124 > α 0,05. Pada
angket akhir taraf signifikan sebesar 0,164
> α 0,05, maka dalam penelitian ini kedua
data berasal dari data yang berditribusi
normal sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji hipotesis.
Berdasarkan uji hipotesis dengan
menggunakan uji paired t test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
self efficacy siswa setelah diberikan specific
feedback pada praktikum kimia yang
ditandai dengan taraf signifikan 0,000 <
0,05.
Penghitungan uji paired t sample pada
penelitian ini dilakukan dengan program
SPSS versi 23 dengan taraf kesalahan 5%.
Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel
4.5sebagai berikut.Setelah mengetahui
bahwa terdapat perbedaan efikasi diri
sebelum dan sesudah diberikan specific
feedback pada praktikum kimia.
Uji N-gain
Uji ini dilakukan untuk menentukan
seberapa besar peningkatan self efficacy
siswa berdasarkan hasil angket awal dan
hasil angket akhir pada masing-masing
sampel. Hasil data gain ternormalisasi
kelas eksperimen tersaji pada tabel 3
berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi Gain Ternormalisasi
No Hasil Angket
N-gain KategoriAwal Akhir
1 45 57 0,46 Sedang
2 51 57 0,3 Sedang
3 53 64 0,6 Sedang
4 52 66 0,74 Tinggi
5 53 60 0,7 Tinggi
6 48 55 0,3 Sedang
7 59 64 0,4 Sedang
8 55 58 0,18 Rendah
9 53 61 0,44 Sedang
10 52 57 0,26 Rendah
11 58 60 0,15 Rendah
12 55 58 0,2 Rendah
13 57 61 0,28 Rendah
14 51 66 0,75 Tinggi
15 53 54 0,05 Rendah
16 52 56 0,2 Rendah
17 52 60 0,42 Sedang
18 56 60 0,26 Rendah
18 55 67 0,8 Tinggi
20 54 60 0,35 Sedang
521 55 61 0,37 Sedang
22 56 68 0,8 Tinggi
23 55 71 1 Tinggi
24 56 57 0,06 Rendah
25 52 56 0,2 Rendah
26 55 54 0,06 Rendah
Berdasarkan Tabel di atas menunujukkan
bahwa terdapat perubahan nilai dari angket
awal ke angket akhir. Selanjutnya nilai
yang diperoleh tersebut dianalisis untuk
mencari rata-rata hasil angket self efficacy
dan N-gain yang secara singkat ada pada
tabel 4.6.
Tabel 4. Rata-Rata Hasil Angket Self Efficacy Siswa Kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1
Sungai Kunyit.
Kelas Angket Awal Angket Akhir N-gain Kriteria
Eksperimen 53,58 60,31 0,40 Sedang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
angket awal self efficacy siswa sebelum
diberikan specific feedback oleh peneliti
adalah 53,58, selanjutnya meningkat pada
angket akhir self efficacy siswa sesudah
diberikan specific feedbackdengan rata-rata
nilai 60,31. Lebih lanjut N-gain
menunjukkan peningkatan self efficacy
siswa dengan nilai 0,40 berkategori
sedang.
PEMBAHASAN
Sebelum memulai praktikum
pertemuan sebelumnya siswa diminta
untuk mengisi angket awal self efficacy,
kemudian pada pertemuan selanjutnya
dilakukan praktikum. Penelitian ini
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit untuk
kegiatan praktikum disertai pemberian
specific feedback. Specific feedback yang
diberikan berupa memperbaiki kesalahan
siswa ketika menggunakan alat dan cara
menggunakan alat yang benar. Setelah
dilakukan praktikum siswa diminta untuk
mengisi angket akhir self efficacy.
1) Perbedaan Self Efficacy Siswa
Sebelum dan Sesudah Diberikan
Specific Feedback pada Saat Praktikum.
Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh hasil angket self efficacy sesudah
diberikan specific feedback lebih tinggi
dibandingkan sebelum diberikan specific
feedback hal ini dapat dilihat dari selisih
nilai rata-rata angket awal self efficacy dan
angket akhir self efficacy yaitu sebesar
6,73.
Specific feedback pada saat praktikum
dapat meningkatkan self efficacy terbukti
dari rata-rata hasil angket self efficacy
siswa meningkat. Saat praktikum kimia,
siswa yang diberikan specific feedback
ketika melakukan kesalahan dapat
langsung memperbaikinya. Temuan di atas
didukung dari hasil pengamatan yang
dilakukan observer bahwa siswa langsung
memperbaiki kesalahan yang mereka
lakukan ketika diberikan specific feedback
pada saat praktikum. Berdasarkan hasil
angket self efficacy siswa sebelum dan
sesudah diberikan specific feedback pada
saat praktikum meningkat. Adapun
indikator pada angket self efficacy
berbunyi “ Yakin bahwa dirinya mampu
menghadapi hambatan dan kesulitan yang
muncul serta mampu bangkit dari
kegagalan”. Pernyataan untuk indikator
angket self efficacy dapat dilihat pada
nomor 2, 5, 9, 13 dan 17. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zimmerman (2000)
6menyatakan perubahan kinerja siswa
sangat sensitif terhadap self efficacy.
Sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan isnaidini (2005) bahwa
corrective feedback dapat meningkatkan
efikasi diri sebesar 75,2% dengan
interprestasi kuat.
Pemberian Specific feedback pada saat
praktikum kimia akan membuat siswa
tidak mudah menyerah terhadap praktikum
yang sulit. Temuan tersebut didukung oleh
kajian teori yang menjelaskan bahwa self
efficacy daapat mempengaruhi dalam
memilih suatu tugas, usaha, ketekunan dan
prestasi (Schunk, 2001). Siswa yang
memiliki self efficacy yang rendah akan
menghindari tugas yang diberikan dan
lebih mudah menyerah. Sedangkan apabila
siswa yang memiliki self efficacy yang
tinggi maka siswa tersebut tidak akan
menghindari tugas/pekerjaan tertentu dan
tidak mudah menyerah. Siswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung
untuk mencoba sesuatu tugas/kegiatan
yang baru yang lebih menantang serta
tidak mudah menyerah dalam menghadapi
tantangan (Hairida, 2017: 58). Terbukti
dari hasil angket self efficacy dengan
indikator angket “yakin dapat melakukan
tugas/pekerjaan tertentu” meningkat
setelah diberikan specific feedback. Itu
artinya self efficacy siswa sesudah
diberikan specific feedback meningkat.
Adapun pernyataan dari indikator di atas
terdapat pada nomor 1, 4, 8 dan 12.
Didukung berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan observer bahwa sesudah
diberikan specific feedback, ketika siswa
menghadapi kesulitan dalam praktikum
siswa tidak menyerah dan tetap
mengejakannya/ bertanya kepada guru.
Pemberian Specific feedback pada saat
praktikum kimia membuat siswa lebih
percaya diri. Terbukti dari meningkatnya
hasil angket self efficacy siswa sebelum
dan sesudah diberikan specific feedback
yang terdapat pada indikator “yakin dapat
menyelesaikan permasalahan diberbagai
situasi atau kondisi”. Adapun indikator  di
atas terdapat dalam pernyataan nomor 14,
16 dan 18. Sejalan dengan pendapat John
Hattie (2007) menjelaskan bahwa umpan
balik tingkat proses bertujuan untuk
meningkatkan strategi dan proses, serta
dapat membantu dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan self efficacy, yang
pada gilirannya dapat memberikan sumber
daya dan pencarian informasi dan strategi
yang lebih efektif dan inovatif.
Pemberian specific feedback pada saat
praktikum kimia membuat siswa lebih
termotivasi untuk melakukan praktikum.
Terbukti dari hasil pengamatan yang
dilakukan observer bahwa siswa terlihat
lebih semangat melakukan praktikum
setelah guru memberikan specific feedback
terhadap hasil kinerjanya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mckimm (2009)
menjelaskan umpan balik adalah bagian
terpenting dari pendidikan dan pelatihan,
apabila dilakukan dengan baik membantu
memotivasi dan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan perilaku.
Meningkatnya motivasi siswa dapat
dililhat dari hasil angket self efficacy siswa
sebelum dan sesudah diberikan specific
feedback meningkat. Indikator angket self
efficacy berbunyi “yakin dapat memotivasi
diri untuk melakukan tindakan yang
diperlukan untuk menyelesaikan
tugas/pekerjaan”. Adapun indikator di atas
terdapat pada pernyataan nomor 3, 6, 11,
15 dan 19.
Pemberian specific feedback pada saat
praktikum membuat siswa tidak mudah
menyerah ketika melakukan praktikum.
Terbukti dari hasil angket self efficacy
siswa sebelum dan sesudah diberikan
specific feedback meningkat. Adapun
peningkatan tersebut terdapat pada
indikator yang berbunyi “yakin bahwa
individu mampu berusaha dengan keras,
gigih, dan tekun dalam rangka
menyelesaikan tugas/pekerjaan dengan
menggunakan segala daya yang dimiliki”.
Indikator tersebut terdapat pada pernyataan
7, 10 dan 20.
72) Peningkatan Self Efficacy Siswa
Setelah Diberikan Specific Feedback
pada Praktikum Kimia.
Berdasarkan hasil perhitungan n-gain
dari hasil angket self efficacy siswa bahwa
self efficacy siswa sebelum dan sesudah
diberikan specific feedback mengalami
peningkatan sebesar 0,40. Dari kategori n-
gain peningkatan self efficacy siswa masih
tergolong kategori sedang. Penyebab
peningkatan self efficacy siswa setelah
diberikan specific feedback pada saat
praktikum rendah dikarenakan terbatasnya
waktu penelitian. Self efficacy seseorang
tidak dapat berlangsung secara cepat,
butuh proses agar self efficacy seseorang
meningkat.
Menurut Bandura (1997) menjelaskan
bahwa self efficacy mempunyai efek pada
perilaku manusia melalui empat proses
yaitu proses kognitif, proses motivasi,
proses afeksi, dan proses seleksi. Proses-
proses tersebut harus dilakukan secara
terus-menerus agar dapat membentuk self
efficacy seseorang. Schulze (dalam
Masraroh, 2012) menjelaskan bahwa selain
proses membentuk self efficacy ada
beberapa strategi yang dapat meningkatkan
self efficacy siswa. Salah satunya adalah
feedback. Memberikan umpan balik
(feedback) yang jelas dan konstruktif
terhadap siswa merupakan strategi yang
paling tampak. Guru dapat membuat
instruksi yang lebih jelas dengan
menunjukkan keahlian yang baik atau
melaui siswa yang lebih terampil.
Berdasarkan uraian di atas disarankan
untuk kedepannya supaya self efficacy
siswa dapat meningkat sesuai harapan
(tinggi), maka diperlukan feedback
khususnya specific feedback yang
dilakukan pada saat praktikum secara
terus-menerus. Feedback tidak hanya
diberikan pada saat pembelajaran, namun
bisa diberikan pada saat praktikum
khususnya pemberian specific feedback.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pre-
Experimental Design yang dilakukan
peneliti di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit.
Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan
sebagai berikut. (1) Pemberian specific
feedback pada saat praktikum memberikan
perbedaan self efficacy siswa, terbukti dari
rata-rata hasil angket self efficacy siswa
sebelum diberikan specific feedback 53,58
dan setelah diberikan specific feedback
rata-rata hasil angket self efficacy sebesar
60,31. (2) Perhitungan n-gain tentang
peningkatan self efficacy siswa diperoleh
hasil sebesar 0,40 (kategori sedang).
Artinya specific feedback dapat
meningkatkan self efficacy siswa. (3) Hasil
penelitian yang dilakukan menyatakan
bahwa specific feedback dapat
meningkatkan self efficacy siswa. Namun
masih kategori sedang karena keterbatasan
waktu penelitian.
Saran
(a) Pendidik diharapkan memiliki strategi-
strategi mengajar agar siswa memiliki self
efficacy yang tinggi. (b) Bagi pendidik
sebaiknya tidak hanya memberikan umpan
balik di dalam proses mengajar saja,
namun di dalam kegiatan praktikum juga
sangat diperlukan. (c) Pendidik diharapkan
tidak hanya menggunakan metode
ceramah, namun menggunakan metode
praktikum dalam kegiatan pembelajaran.
terus-menerus. Feedback tidak hanya
diberikan pada saat pembelajaran, namun
bisa diberikan pada saat praktikum
khususnya pemberian specific feedback.
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